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Abstract

This study aims to determine the effect of organizational culture, motivation ands organizational commitment
on teacher performance at SMP Negeri 2 Giriwoyo, Wonogiri Regency partially or simultaneously. The
research data was obtained from the distribution of questionnaires and direct research. The total population
in this study were 32 respondents using the census method. The analytical technique used is multiple linear
regression test with hypothesis testing, namely F test, t test and coefficient of determination using SPSS
version 25 application program. The results of this study indicate that organizational culture variables have
a significant effect on teacher performance at SMP Negeri 2 Giriwoyo, motivational variables significant
effect on teacher performance at SMP Negeri 2 Giriwoyo, organizational commitment variable has a
significant effect on teacher performance at SMP Negeri 2 Giriwoyo. And the three variables of
organizational culture, motivation and organizational commitment have a significant effect either partially
or simultaneously on teacher performance at SMP Negeri 2 Giriwoyo, Wonogiri Regency.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan aset
penting dalam sebuah organisasi perusahaan, juga
merupakan satu-satunya sumber daya yang paling
mampu mengelola sumber daya yang lainnya.
Menurut Bintoro dan Daryanto (2017: 15)
“Manajemen Sumber Daya Manusia, disingkat
MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana
mengatur hubungan dan peranan sumber daya
(tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara
efesien dan efektif serta dapat digunakan secara
maksimal sehingga tercapai tujuan bersama
perusahaan, teknologi maupun pengetahuan yang
dikembangkan pada zaman ini, sudah banyak
memberikan dampak yang sangat tinggi dan luas
khususnya pada aspek kehidupan yang dijalani
manusia, tidak terkecuali perkembangan sebuah
organisasi yang memiliki konsentrasi pada sektor
kepentingan umum  maupun sektor yang
berorientasi pada keuntungan semata. Sumber
daya manusia yang dimiliki perusahaan akan
menentukan keberhasilan suatu organisasi didalam
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan itu
sendiri, hal itu dikarenakan sumber daya manusia
akan berperan dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan untuk mencapai tujuan

organisasi didalam perusahaan tersebut.

Di era globalisasi dunia bisnis saat ini harus
memiliki sumber daya manusia yang kompetitif
agar mampu bersaing dengan perusahaan lain.
Kegagalan mengelola sumber daya manusia dapat
mengakibatkan  timbulnya gangguan dalam
pencapaian tujuan organisasi. Tujuan organisasi
harus terencana dengan baik sehingga ketika ada
gangguan terkait dengan rencana yang dibuat
maka tujuan organisasi tidak terhambat. Pada
masa sekarang, guru termasuk profesi yang
diminati oleh generasi muda. Hal ini karena mulai
terbukanya pandangan masyarakat tentang
pentingnya tugas-tugas guru. Tercantum pada UU
No. 20 Tahun 2003 pasal 39 bahwa pendidik
(guru dan dosen) merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Banyaknya input dan aturan yang
jelas tidak serta merta memunculkan guru dengan
Kinerja yang baik. banyak faktor-faktor yang
memberikan pengaruhnya dalam terciptanya
Kinerja yang optimal salah satunya budaya
organisasi.
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Budaya organisasi adalah nilai-nilai dasar
dan kesepakatan seluruh anggota organisasi yang
selanjutnya mengatur kebiasaan-kebiasaan dan
perilaku-perilaku tertentu dalam suatu organiasi
(Sutrisno, 2018). Budaya organisasi pendidikan
yang ada di Indonesia selalu berdasarkan pada
Pancasila dan UUD 1945 sesuai dengan yang
tercantum pada Pasal 1 ayat 2 UU No. 20 tahun
2003 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan
Nasional) dan dijabarkan lebih rinci lagi pada
Pasal 4 ayat 1 yang berbunyi “pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
bangsa”. Hal ini menjadikan warga sekolah harus
memiliki sikap demokrastis, adil, dan selalu
menjunjung tinggi hak asasi manusia dalam
berperilaku. Saat guru telah merasa sesuai dengan
sekolah tempatnya bekerja, maka akan timbul
upaya untuk memberikan yang terbaik bagi
sekolah tempatnya bekerja. Upaya-upaya ini
sering kali disebabkan oleh suatu hal yang kita
sebut dengan motivasi kerja.

Motivasi dapat didefinisikan sebagai daya
penggerak  atau  pendorong yang  dapat
menunjukkan upaya seseorang dalam mencapai
tujuannya. Keinginan seseorang untuk
memberikan kemampuannya akan tinggi apabila
kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, dan
penghargaannya telah terpenuhi. Motivasi yang
ada pada seseorang merupakan kekuatan
pendorong yang akan membuat suatu perilaku
guna mencapai tujuan kepuasan dirinya.
Organisasi harus mampu memotivasi pegawai
agar menguasai pekerjaan dengan baik sesuai
arahan supervisi dengan berorientasi pada hasil
yang dicapai nantinya. Walumba & Lawyer
(2013) menyatakan bahwa motivasi menjadi alat
dan faktor yang mempengaruhi komitmen
organisasi. Dengan adanya motivasi yang tepat
para karyawan akan terdorong untuk berbuat
semaksimal mungkin dalam  melaksanakan
tugasnya sehingga dapat mendukung peningkatan
produktivitas dan kinerja perusahaan (Rohwiyati
2019: 124)

Kinerja seorang guru juga ditentukan oleh
komitmen organisasi yang dimiliki oleh guru.
Komitmen organisasi sendiri dikenal sebagai
upaya seseorang untuk bertahan di dalam suatu
organisasi atau tempat kerja (Utamaningsih, 2014:

144). Apabila faktor-faktor tersebut tidak optimal
maka akan menyebabkan menurun atau tidak
optimalnya kinerja guru seperti kasus-kasus
berikut. Di kabupaten Klungkung masih terdapat
oknum-oknum guru yang meninggalkan sekolah
saat jam kerja ke arena sabung ayam dan terdapat
pula oknum guru PNS yang mengeksploitasi
tenaga pendidik honorer (Bagiarta, 2018).

Secara umum Kkinerja dimaknai sebagai
tindakan dan perilaku yang berada dibawah
kendali individu yang berkontribusi terhadap
tujuan organisasi secara legal yang tidak
melanggar hukum serta tidak bertentangan dengan
etika atau moral (Pahlevi, 2015). Secara spesifik
kinerja sering dimaknai sebagai hasil yang dicapai
seseorang (Amstrong, 2010), baik secara kualitas
maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara &
Waris, 2015) berdasarkan keterampilan,
pengalaman, kemampuan dan waktu tertentu
dengan kriteria atau standar tertentu. Kinerja guru
merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan
oleh guru vyang ditunjukkan guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai dengan profesinya (Syamra, 2016)

Menurut Sutrisno  (2016: 172) kinerja
adalah hasil kerja individu atau kelompok dalam
suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan
organisasi dan nantinya akan dijadikan dasar
penilaian atas tercapai atau tidaknya target dan
tujuan organisasi tersebut. Didalam pencapaian
target dan tujuan organisasi tersebut tidak mudabh,
baik organisasi milik pemerintah atau milik
swasta. Adapun dalam mempertahankan dan
meningkatkan produktivitas suatu perusahaan,
maka peran manajemen sumber daya dalam
kaitannya dengan Kinerja Guru, Budaya
Organisasi,  Motivasi  ataupun  Komitmen
Organisasi sangatlah penting. SMP Negeri 2
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022
merupakan sekolah menengah pertama yang
memiliki 32 guru yang menjadi faktor penentu
dalam lingkungan organisasi baik dilihat melalui
budaya, motivasi dan komitmen kerja yang
diterapkan dalam lingkungan pekerjaannya.
Semakin baik budaya organisasi, motivasi, dan
komitmen organisasi yang diterapkan akan
mendukung  lingkungan  organisasi  yang
bersahabat.

Budaya organisasi di SMP Negeri 2
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022
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tumbuh melalui proses evolusi dari gagasan yang
diciptakan oleh pendiri organisasi, para pelaku
organisasi terdahulu dan kemudian ditanamkan
kepada para pengikutnya dan motivasi Kerja
merupakan dukungan untuk guru agar selalu terus
bekerja dan memiliki komitmen sehingga dapat
mencapai tujuan sebuah organisasi. Dengan
demikian, adapun rumusan dalam penelitian ini
adalah: (1) apakah budaya organisasi secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru di SMP Negeri 2 Giriwoyo Kabupaten
Wonogiri Tahun 2022?, (2) apakah motivasi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru di SMP Negeri 2 Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri Tahun 2022?, (3) apakah
komitmen organisasi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022?, (4)
apakah budaya organisasi, motivasi dan komitmen
organisasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri Tahun 2022?

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan gambaran tentang
sikap, keterampilan, nilai, dan pengetahuan guru
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang
ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan
prestasi kerjanya (Mulyasa, 2013). Kinerja guru
adalah suatu kondisi yang menunjukkan
kemampuan seorang guru dalam menjalankan
tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya
suatu perbuatan yang ditampilkan guru selama
melakukan aktivitas pembelajaran  (Supardi,
2013). Menurut Supardi (2013) kinerja guru
adalah suatu kondisi yang menunjukkan
kemampuan seorang guru dalam menjalankan
tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya
suatu perbuatan yang ditampilkan guru selama
melakukan aktivitas pembelajaran.
2. Budaya Organisasi

Dalam beberapa literatur istilah budaya
perusahaan atau corporate culture sering diganti
dengan budaya organisasi atau organization
culture. Menurut Sunyoto (2013: 225) Kedua
istilah tersebut dianggap memiliki pengertian yang
sama, Selanjutnya Robbins dan Judge dalam
Sunyoto  (2013:225) mendefinisikan budaya
organisasi sebagai sebuah sistem makna bersama
yang dianut oleh para anggota organisasi yang

membedakan  organisasi  tersebut  dengan
organisasi yang lain. Sistem makna bersama ini
merupakan sekumpulan karakteristik kunci yang
dijunjung tinggi oleh organisasi. Budaya
organisasi berkaitan dengan bagaimana karyawan
memahami karakteristik budaya suatu organisasi,
dan tidak terkait dengan apakah karyawan
menyukai karakteristik itu atau tidak. Budaya
organisasi adalah suatu sikap deskriptif, bukan
seperti kepuasan Kkerja yang lebih bersifat
evaluatif.
3. Motivasi

Motivasi adalah proses mempengaruhi atau
mendorong dari luar terhadap seorang atau
kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan
sesuatu yang diterapkan. Motivasi adalah suatu
usaha keras yang muncul dari dalam diri
seseorang dan dikondisikan melalui keinginan,
hasrat, dan dorongan (Rohwiyati 2021: 66).
Motivasi atau dorongan (driveng force)
dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk
memuaskan dan mempertahankan kehidupan.
Jeral Greenberg dan Robert A. Baron dalam
Wibowo (2013: 379) mengatakan motivasi
merupakan serangkaian proses yang
membangkitkan (arouse), mengarahkan (direct),
dan menjaga (maintain) perilaku manuasia
menuju pada pencapaian tujuan. Beberapa faktor
yang dapat mepengaruhi motivasi kerja antara lain
atasan, kolega, sarana fisik, kebijaksanaan,
peraturan, imbalan jasa uang dan nonuang, jenis
pekerjaan dan tantangan. Motivasi individu
dipengaruhi pula oleh kepentingan pribadi dan
kebutuhannya masing-masing.
4. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi merupakan
identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relatif
kuat terhadap organisasasi. Artinya, seorang
karyawan yang memiliki komitmen tinggi
memiliki keinginan yang kuat untuk tetap
mempertahankan keanggotaannya dalam
organisasi dan bersedia bekerja keras bagi
pencapaian tujuan organisasi. Sebagai bentuk
refleksi dari sikap karyawan, kedekatan emosional
dan bentuk perhatian karyawan terhadap
organisasinya untuk untuk mencapai keberhasilan
dan keberlanjutan suatu organisasi Luthans
(2012), komitmen sudah dianggap sebagai salah
satu sikap karyawan yang banyak mendapatkan
perhatian peneliti di bidang perilaku organisasi.
Sutrisno (2018) menyatakan bahwa komitmen
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organisasional  terbentuk  karena  adanya
kepercayaan, kemauan dan keinginan untuk
mencapai suatu tujuan agar dapat
mempertahankan eksistensinya sebagai bagian
dari organisasi dalam kondisi baik ataupun buruk.
Komitmen berperan penting pada Kinerja
karyawan (Ramadhan, 2017) yang dapat menjadi
motivasi atau mendorong seseorang untuk
bertanggung jawab terhadap kewajibannya
(Brodoastuti, 2016), sehingga karyawan dapat
menghadapi setiap tantangan dan kesulitan yang
dihadapinya.
Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Faizh Farisy
(2014), dengan judul "Analisis Pengaruh Budaya
Organisasi, Motivasi dan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan pada Sektor Usaha
Rumah Makan (Studi Pada Karyawan Rumah
Makan Geole)". Permasalahan yang dibahas pada
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh budaya
organisasi, motivasi dan komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan pada sektor usaha
rumah makan geole. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner pada
32 karyawan di rumah makan Geole Semarang.
Teknik pengujian data yang digunakan dalam
penelitian ini  meliputi uji instrumen (uji
reliabilitas, uji validitas), uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji linearitas),
analisis regresi linear berganda, Uji T-test, Uji F
serta Uji Koefisien Determinasi (R? dengan
aplikasi SPSS 17.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa  budaya  organisasi
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, motivasi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dan komitmen organisasional berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Variabel budaya organisasi, motivasi dan
komitmen  organisasional  koefisien  regresi
bertanda positif (+) menandakan hubungan yang
searah, dengan kata lain budaya organisasi,
motivasi dan komitmen organisasional akan
meningkatkan kinerja karyawan pada rumah
makan Geole. Korelasi atau hubungan antara
budaya organisasi, motivasi dan komitmen
organisasional dengan Kinerja Karyawan rumah
makan Geole adalah sangat kuat sebesar (r =
0,862) dan koefisien determinasi atau angka R
square adalah sebesar 0,743.

Pada penelitian kedua, yang dilakukan oleh

Andi, Sudarno dan Nyoto (2019), dengan judul
"Pengaruh Budaya Organisasi, Motivas Kerjai dan
Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja
dan Kinerja Karyawan PT. Arta Boga Cemerlang
Pekanbaru”. Permasalahan yang dibahas pada
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh budaya
organisasi, motivasi dan komitmen organisasi
terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan PT.
Arta Boga Cemerlang Pekanbaru. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Arta
Boga Cemerlang Pekan baru yang berjumlah 90
Karyawan.  Teknik  pengambilan  sampel
mengunakan Sampel Jenuh, sehingga sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 90
Karyawan. Teknik analisis data menggunakan
diagram jalur dan persamaan struktural dengan
bantuan software Amos Versi 21. Hasil penelitian
menunjukan budaya organisasi, motivasi Kkerja
serta komitmen organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Sedangkan motivasi kerja dan kepuasan Kkerja
berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja
karyawan. Sedangkan variable budaya dan
komitmen organsiasi tidak mempunyai pengaruh
terhadap kinerja karyawan yang ada di PT. Arta
Boga Cemerlang Pekanbaru.

Pada penelitian ketiga, yang dilakukan oleh
Tiara Putri Usmany, Djamhur Hamid, Hamidah
Nayati Utami (2016), dengan judul "Pengaruh
Budaya Organisasi, Motivasi dan Komitmen
Organisasional terhadap Kinerja Karyawan (Studi
pada Karyawan Pabrik Gondorukem dan
Terpentin 1l, Ponorogo)". Permasalahan yang
dibahas pada penelitian ini adalah apakah ada
pengaruh budaya organisasi, motivasi dan
komitmen organisasi terhadap kinerja karaywan.
Penelitian ini menggunakan metode explanatory
research, dengan pendekatan kuantitatif melalui
kuisioner dan dokumentasi. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 43 responden. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan analisis jalur (path analysis).
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan, maka dari
penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut, pertama, terdapat pengaruh signifikan
antara budaya organisasi terhadap komitmen
organisasional dengan koefisien beta sebesar
0,672, thiwng Sebesar 5,812 dan nilai probalitas
(0,000) < 0,05. Kedua, terdapat pengaruh
signifikan antara komitmen organisasional
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terhadap kinerja karyawan dengan koefisien beta
sebesar 0,403, thiwng Sebesar 2,694 dan nilai
probalitas (0,010) < 0,05. Ketiga, terdapat
pengaruh signifikan antara budaya organisasi
terhadap Kkinerja karyawan dengan koefisien beta
0,378, thitung SEbesar 2,531 dan probabilitas (0,015)
< 0,05 yang berarti ada pengaruh yang signifikan.
Variabel budaya organisasi juga berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan melalui
komitmen  organisasional dengan besarnya
pengaruh tidak langsung sebesar 0,271.

Pada penelitian keempat, yang dilakukan
olen P.G.N Putral, K.R. Dantes, I.P.W Ariawan
(2020), dengan judul "Hubungan Stres Kerja,
Budaya Organisasi, Motivasi dan Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja Guru".Penelitian
dilakukan karena adanya penyimpangan oleh guru
dalam melaksanakan tugasnya. Secara umum, ini
terjadi karena dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi
dan komitmen organisasi, sedangkan faktor
eksternal meliputi stress kerja dan budaya
organisasi. Penelitian bertujuan mengetahui
hubungan antara stress kerja, budaya organisasi,
motivasi, dan komitmen organisasi terhadap
kinerja guru SD se-Kelurahan Pemecutan.
Penelitian ini tergolong penelitian ex-post facto
dengan metode pengumpulan data non-tes berupa
kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah

Budaya Organisasi (X1) [~

analisis regresi sederhana dan regresi berganda.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 54 guru
yang diperoleh dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan secara parsial, tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara stress kerja,
budaya organisasi, komitmen organisasi, dan
kinerja guru. Motivasi memiliki hubungan yang
signifkan dengan kinerja guru. Selanjutnya, stress
kerja, budaya organisasi, motivasi, dan komitmen
organisasi memiliki hubungan yang signifikan
secara bersama-sama terhadap kinerja guru.
Kerangka Pemikira

Kerangka pemikiran teoritis merupakan
konsep awal yang menjadi acuan dalam sebuah
penelitian. Kerangka pemikiran teorotis memiliki
dasar-dasar dari sumber penelitian terdahulu yang
relevan dan mendukung pelaksanaan sebuah
penelitian yang ingin dilakukan. Dalam konteks
yang lebih sederhana, kerangka pemikiran teoritis
menjadi gambaran sebuah penelitian yang
ditunjukan oleh variabel-variabel yang saling
berhubungan satu sama lain dan landasan sebuah
penelitian. Pada penelitian  ini  dilakukan
pengukuran pengaruh variabel independen yaitu,
budaya organisasi (Xi1), motivasi (Xz), dan
komitmen organisasi (Xs) terhadap variabel
dependen, yaitu kinerja guru (Y).

Motivasi (X2)

Komitmen Organisasi (X3) V

Kinerja Guru (Y)

A
1
1
1
1
1
1

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Keterangan :
— Pengaruh Secara Parsial
—— Pengaruh Secara Simultan

Hipotesis
Berdasarkan landasan teori, penelitian
terdahulu, dan kerangka pemikiran, maka

hipotesis dalam penelitian ini antara lain:

H:;: Diduga budaya organisasi (Xi1) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru (Y) di SMP Negeri 2 Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.

H,: Diduga motivasi (X;) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
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guru (Y) di SMP Negeri 2 Giriwoyo
Kabuapten Wonogiri Tahun 2022.

Hs;: Diduga komitmen organisasi (Xs) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru (Y) di SMP Negeri 2 Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.

H,: Diualitas budaya organisasi (X1), motivasi

(X2), dan komitmen organisasi (Xs) secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja guru
(Y) di SMP Negeri 2 Giriwoyo Kabupaten

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini lokasi yang akan
dijadikan tempat penelitian adalah SMP Negeri 2
Giriwoyo Desa Selomarto, Kecamatan Giriwoyo,
Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah.
Populasi

Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh
guru yang ada di SMP Negeri 2 Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.

Wonogiri Tahun 2022.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel dan Definisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran

Budaya Organisasi (X1), 1. Inovasi Skala Likert
Robbins dan Judge dalam Sunyoto 2. Perhatian pada hal-hal yang rinci (1-5)
(2013:225)  mendefinisikan  budaya 3. Orientasi hasil

organisasi sebagai sebuah sistem makna 4. Orientasi pada orang

bersama yang dianut oleh para anggota 5. Orientasi tim

organisasi yang membedakan organisasi 6. Keagresifan

tersebut dengan organisasi yang lain. 7. Stability

Motivasi (X2), Tanggung jawab Skala Likert
Jeral Greenberg dan Robert A. Baron Prestasi kerja (1-5)
dalam Wibowo (2013:379) mengatakan Peluang untuk maju

motivasi merupakan serangkaian proses Pengakuan atas kinerja

yang membangkitkan (arouse), Pekerjaan yang mendatang

mengarahkan (direct), dan menjaga

(maintain) perilaku manuasia menuju

pada pencapaian tujuan

Komitmen Organisasi (X3) Afektif Komitmen Skala Likert
Komitmen berperan penting pada kinerja Komitmen Berkelanjutan (1-5)
karyawan (Ramadhan, 2017) yang dapat Komitmen Normatif

menjadi  motivasi atau  mendorong

seseorang untuk bertanggung jawab

terhadap  kewajibannya  (Brodoastuti,

2016), sehingga  karyawan  dapat

menghadapi  setiap  tantangan  dan

kesulitan yang dihadapinya.

Kinerja Guru (Y) Pengetahuan, kemampuan dan karakter Skala Likert
Kinerja guru merupakan gambaran tentang seseorang secara alami (Knowledge, Skills, (1-5)

sikap, keterampilan, nilai, dan pengetahuan
guru dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, yang ditunjukkan  dalam
penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya
(Mulyasa, 2013).

and Dispositions)

Sistem penilaian dan standar penilaian
(Assement System and Unit Evaluation)

Pengalaman lapangan secara nyata (Field
Experience and Clinical Practice)
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Pemahaman lingkungan (Divercity)

Kualitas kemampuan,
pengembangan

penampilan, dan
(Faculty  Qualification,

Performance and Development)

Pemerintahan dan penggunaan sumber
(Unit Government and Resources Standar)

Sumber: Data primer yang diolah 2022
Teknik Analisis Data

Teknik pengujian pada penelitian ini
menggunakan Uji instrumen (uji validitas dan uji
reabilitas), analisis deskriptif, analisis regresi
berganda, uji t, uji F, dan Koefisien Determinasi
yang dijelaskan sebagai berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali,
2016). Pengujian validitas dalam penelitian ini
bertujuan mengukur ketepatan alat ukur budaya
organisasi, motivasi, komitmen organisasi dan
kinerja guru. Pengujian validitas dilakukan dengan

menggunakan  analisis  Product = Moment,
sedangkan  pengolahan data  menggunakan
program SPSS. Butir pernyataan dinyatakan tidak
valid jika pada tingkat signifikansi 5% masing-
masing butir menghasilkan nilai rhiwng > Frabel.
Sebaliknya butir pernyataan dinyatakan tidak
valid jika pada tingkat signifikansi 5% masing-
masing butir menghasilkan nilai rhiung < Ttabel
(Ghozali, 2016). Pengujian validitas dilakukan
pada empat variabel dalam penelitian ini, yaitu
budaya organisasi, motivasi, komitmen orgnisasi
dan kinerja guru. Untuk hasil lengkap dari uji
validitas dari masing-masing variabel dapat di
lihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Uji Validitas

Pernyataan  Corrected Item- Total  rtabel  Keterangan
X1l 0.557 0.361 Valid
Xi12 0.415 0.361 Valid
Xi3 0.597 0.361 Valid
X14 0.635 0.361 Valid
Xi5 0.714 0.361 Valid
X6 0.710 0.361 Valid
Xq7 0.697 0.361 Valid
X2l 0.723 0.361 Valid
X2 0.752 0.361 Valid
X23 0.734 0.361 Valid
X4 0.669 0.361 Valid
X5 0.746 0.361 Valid
Xsl 0.653 0.361 Valid
X32 0.506 0.361 Valid
X33 0.592 0.361 Valid
Xa4 0.586 0.361 Valid
X35 0.583 0.361 Valid
X36 0.812 0.361 Valid
X7 0.765 0.361 Valid
X38 0.730 0.361 Valid
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X39 0.696 0.361 Valid
X310 0.828 0.361 Valid
X311 0.668 0.361 Valid
Y1 0.617 0.361 Valid
Y2 0.718 0.361 Valid
Y3 0.541 0.361 Valid
Y4 0.719 0.361 Valid
Y5 0.425 0.361 Valid
Y6 0.845 0.361 Valid
Y7 0.854 0.361 Valid
Y8 0.748 0.361 Valid
Y9 0.664 0.361 Valid
Y10 0.570 0.361 Valid
Y11 0.714 0.361 Valid
Y12 0.519 0.361 Valid
Y13 0.661 0.361 Valid
Sumber: Data primer yang diolah 2022
Hasil Uji Reliabilitas program SPSS. Menurut Nunnally dalam

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur
tingkat keonsistenan kuesioner, suatu kuesioner
dikatakan reliable jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan konsisten dari waktu ke
waktu (Ghozali, 2016). Uji reliabilitas dalam
penelitian ini  menggunkan rumus Cronbach
Alpha, sedangkan pengolahan data menggunakan

(Ghozali, 2016) bahwa suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika menghasilkan
Cronbach Alpha > 0,60 sebaliknya konstruk
dikatakan tidak reliabel jika menghasilkan
Cronbach Alpha < 0,60. Hasil lengkap uji
reliabilitas dari masing-masing variabel dapat di
lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Cronbach Alpha
Variabel (>0,6) Keterangan
Budaya Organisasi (X1) 0.646 Reliabel
Motivasi (X2) 0.755 Reliabel
Komitmen Organisasi (X3) 0.863 Reliabel
Kinerja Guru (Y) 0.893 Reliabel
Sumber: Data primer yang diolah 2022

Analisis Deskriptif

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 47 47%
Perempuan 53 53%

Sumber: Data primer yang diolah 2022

Dari tabel di atas dapat dilihat ahwa
sebanyak 18 responden laki-laki dan sisanya 14
responden adalah perempuan dari total responden.

Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi

Dengan demikian responden dalam penelitian ini
didominasi oleh laki-laki.
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Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase (%)
30-40 9 28%
40-50 14 44%
50-60 9 28%

Sumber: Data primer yang diolah 2022

Dari tabel di atas dapat di bahwa usia dari
responden apat di kategorikan menjadi 3, yang
berusia 30-40 tahun sebanyak 9 responden, 40-50

tahun sebanyak 14 responden dan yang berusia
50-60 tahun sebanyak 9 responden.

Tabel 6. Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

Unstandardized

Standardized i Sig.

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 36,042 16,742 2,153 0,000
X1 0,618 0,550 0,201 2,123 0,002
X2 1,358 0,480 0,459 2,827 0,000
X3 0,692 0,139 0,672 4,976 0,000

Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Hasil output SPSS yang diolah 2022

Model persamaan regresi yang dapat
dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk
persamaan regresi bentuk standar adalah sebagai
berikut :

Y=36,042 + 0,618 X;+ 1,358 X, + 0,692 X5+ e
1. Konstanta sebesar 36,042 yang artinya
variabel independen yaitu budaya organisasi,

motivasi dan komitmen organisasi
mempunyai hubungan positif dengan kinerja
guru.

2. Koefisien regresi X; (Budaya Organisasi)
sebesar 0,618 yang artinya, setiap peningkatan
variabel budaya akan meningkatkan Kinerja
guru.

3. Koefisien X, (Motivasi) sebesar 1,358 yang
artinya, setiap peningkatan variabel budaya
organisasi akan meningkatkan kinerja guru.

4. Koefisien X3 (Komitmen Organisasi) sebesar
0,692 vyang artinya, setiap peningkatan
variabel komitmen organisasi akan
meningkatkan kinerja guru.

Hasil Uji Parsial (t)

Pengujian ini untuk melihat sejauh mana
signifikansi secara sendiri-sendiri variabel X
terhadap  variabel Y. Berdasarkan hasil
pengolahan dengan program SPSS 25 maka di

dapat hasil uji t, Hasil uji t untuk budaya
organisasi (Xi) terhadap kinerja guru (Y)
menunjukkan nilai  Sig 0,002 dan thitng
menunjukkan nilai 2,123, artinya nilai sig lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,002 < 0,05)
dan thiwng lebih besar dari tee (2,123 > 2,051),
maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H; di
terima budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022, Hasil
uji t untuk motivasi (Xz) terhadap kinerja guru (Y)
menunjukkan nilai Sig 0,000 dan thitwng
menunjukkan nilai 2,827 artinya nilai Sig lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05)
dan thiung lebih besar dari twe (2,827 > 2,051),
maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H-
diterima. Ini berarti motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 2 Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun
2022, Hasil uji t untuk komitmen organisasi (Xs)
terhadap kinerja guru (Y) menunjukkan nilai Sig
0,000 dan thiwng menunjukkan nilai 4,976 artinya
nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05
(0,000 > 0,05) dan thiung lebih besar dari tiabel
(4,976 > 2,051), maka kesimpulan yang dapat
diambil adalah Hs diterima. Ini berarti komitmen
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organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri Tahun 2022, Berdasarkan
hasil pengujian yang dapat di lihat pada tabel
menyatakan bahwa variabel yang paling
berpengaruh terhadap kinerja guru adalah variabel

komitmen organisasi, karena memiliki nilai beta
0,672. Hal ini berarti nilai-nilai dari indikator
komitmen organisasi memiliki pengaruh yang
besar terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.

Tabel 7 Hasil Uji F

ANOVA*®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 427,023 3 142,341 8,038 .000°
Residual 495,852 28 17,709
Total 922,875 31

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, Motivasi

Sumber: Hasil output SPSS yang diolah 2022

Berdasarkan tabel uji f diatas diperoleh nilai
probabilitas (Sig) sebesar 0,000. Karena nilai Sig
< 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan menggunakan batas
signifikansi 0,05, nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian diperoleh bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa budaya
organisasi, motivasi, dan komitmen organisasi
secara bersamasama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru. Adapun cara lain
melihat uji F ini dapat membandingkan antara
Fhitung dan Fuper. Caranya yaitu dengan menentukan
nilai derajat bebas (df) untuk pembilang (dfi)
dengan rumus df; = k-1. Kemudian menentukan
derajat bebas/degree of freedom (df) untuk
penyebut atau df, dengan rumus df; = n-k
Dimana k adalah jumlah variabel (bebas + terikat)

dan n adalah jumlah data. Dalam penelitian ini
nilai k = 4 dan n = 32. Maka nilai df; dalam
penelitian ini adalah df; =4 — 1 = 3 dan df, = 32 -
4= 28, sehingga dengan melihat nilai pada Frael
dengan df, = 3 dan df; = 28 di peroleh nilai Frapel
sebesar 3,34. Selanjutnya membandingkan nilai
Friwng dengan F e dari tabel di atas diketahui
bahwa nilai Friung Sebesar 8,038 maka Hipotesis
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Fhing > Frper (8,038 > 3,34), artinya budaya
organisasi, motivasi dan komitmen organisasi
berpengaruh signifikan secara simultan atau
bersama-sama terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 2 Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun
2022.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien determinasi
Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .680? 0,463 0,405 4,208

Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, Motivasi
Sumber: Hasil output SPSS yang diolah 2022

Hasil perhitungan asil perhitungan regresi
dapat diketahui bahwa koefisien determinasi atau
nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar
0,405. Hal ini berarti 40,5% kinerja guru dapat
dipengaruhi oleh budaya organisasi, motivasi dan
komitmen organisasi.

PEMBAHASAN
Dari hasil analisis yang telah dilakukan
mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi

Kinerja guru di SMP Negeri 2 Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri Tahun 2022, yang dilihat
dari budaya organisasi, motivasi, dan komitmen
orgaisasi semua mampu meningkatkan kinerja di
SMP Negeri 2 Giriwoyo Kabupaten Wonogiri
Tahun 2022.
1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Keputusan Kinerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan variabel budaya organisasi
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maka Kkinerja guru meningkat dengan asumsi
variabel lainnya (motivasi dan komitmen). Hasil
penelitian ini menunjukkan budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja guru di SMP Negeri
2 Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 di atas,
menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja guru dimana pada
hasil uji t diketahui bahwa nilai thiwng Sebesar
1,123. Hal ini berarti menunjukkan bahwa H; di
terima. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin
baik budaya organisasi maka semakin tinggi pula
kinerja guru di SMP Negeri 2 Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri Tahun 2022. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Susandi Priharianto (2012) dengan hasil budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan, motivasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan variabel motivasi maka kinerja
guru meningkat dengan asumsi variabel lainnya
(budaya organisasi dan komitmen). Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis 2 di atas tentang
pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja guru
di peroleh dari keterangan bahwa variabel
motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru dimana pada hasil uji t diketahui
bahwa thiwng Sebesar 2,827. Hal ini berarti
menunjukan bahwa H; di terima. Hasil ini
menjelaskan bahwa motivasi sangan penting bagi
peningkatan kinerja guru di SMP Negeri 2
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rochmat Nurgiansah (2015),
dengan hasil komitmen organisasi, motivasi dan
budaya organisasi berpengaruh positif secara
simultan terhadap kinerja karyawan.
3. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap kinerja guru SMP Negeri 2
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 di atas
tentang pengaruh variabel komitmen terhadap
kinerja guru di peroleh dari keterangan bahwa
variabel komitmen organisasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru, dimana pada
hasil uji t diketahui bahwa thiung Sebesar 4,976.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rochmat
Nurgiansah (2015), dengan hasil komitmen
organisasi, motivasi dan budaya organisasi
berpengaruh positif secara simultan terhadap
Kinerja karyawan.
4. Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi Dan
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Guru
Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui
bahwa nilai Fniung Sebesar 8,038. Hal ini
menunjukkan Friwung > Fraber (8,038 > 3,34) dan
nilai Sig < 0,05 (0,000< 0,05). Hipotesis dalam
penelitian ini Hs diterima yang artinya bahwa
budaya organisasi, motivasi, dan komitmen
organisasi berpengaru positif dan signifikan atau
bersama-sama terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 2 Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun
2022.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel budaya organisasi, motivasi dan

komitmen organisasi terhadap kinerja guru di

SMP Negeri 2 Giriwoyo Kabupaten Wonogiri

Tahun 2022. Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat di

ambil kesimpulannya sebagai berikut :

1. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja guru di SMP Negeri 2
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.

2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru di SMP Negeri 2 Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.

3. Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja guru di SMP Negeri 2
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.

4. Berdasarkan hasil uji secara simultan
ditemukan bahwa budaya organisasi, motivasi,
dan komitmen organisasi berpengaruh secara
simultan terhadap Kinerja guru di SMP Negeri
2 Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.

Saran

1. Bagi SMP Negeri 2 Giriwoyo Kabupaten
Wonogiri

a. Budaya organisasi adalah salah satu faktor
yang mampu membangkitkan Kkinerja guru
terhadap organisasi, artinya selama guru masih
merasa senang dengan budaya yang diterapkan
dan diyakini oleh organisasi, maka kinerja guru
terhadap organisasi akan tetap mampu

Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi ........ Kabupaten Wonogiri Tahun 2022) | 278



Jurnal Penelitian dan Kajian IImiah
Fakultas Ekonomi
Universitas Surakarta

Smooting
ISSN 2085-2215
Vol.20 No.4 Oktober 2022

dirasakan dan peluang untuk pencapaian akan
tetap mampu dirasakan dan peluang untuk
pencapaian kesuksesan organisasi semakin
besar, maka diharapkan kedepannya penerapan
. Budaya organisasi lebih ditingkatkan lagi agar
benar-benar meresap dan guru mau memahami
arti dari nilai-nilai budaya organisasi yang ada
di SMP Negeri 2 Giriwoyo Kabupaten
Wonogiri.

. Sekolah seharusnya lebih memperhatikan lagi
motivasi yang diberikan kepada seluruh guru
terutama dalam hal perhargaan yang diberikan
kepada guru maka otomatis guru akan lebih
termotivasi  lagi  dalam  meningkatkan
kinerjanya. Selain itu membuat kondisi
lingkungan kerja yang nyaman Kkarena
lingkungan kerja yang nyaman pasti
mempengaruhi kinerja seorang guru, dengan
lingkungan kerja yang nyaman dan adanya
penghargaan dan aktualisasi diri yang
diberikan perusahaan kepada karyawan maka
kinerja guru pasti sesuai dengan yang
diharapkan sekolah.

. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
guru di SMP Negeri 2 Giriwoyo Kabupaten
Wonogiri memiliki komitmen organisasi yang
baik akan tetapi, masih ada guru yang belum
memiliki kesadaran akan pentingnya kesadaran
memiliki komitmen yang tinggi terhadap
sekolah. Hal ini terlihat dari jawaban
responden yang menyatakan bahwa mereka
kurang setuju bahwa sekolah tempat mereka
bekerja merupakan tempat yang terbaik
sebagai tempat bekerja, dimana komitmen
oragnisasi yang tinggi dicerminkan dari
kesetiaan seseorang guru, dan kebanggaan
seorang guru terhadap organisasi. Oleh karena
itu, hendaknya  sekolah lebih  dapat
mengembangkan sumber daya manusia yang
lebih difokuskan kepada penciptaan pekerja
yang berkomitmen, berdedikasi dan
profesional sehingga guru merasa mejadi
bagian dari oraganisasi sekolah dan akhirnya
dapat meningkatkan kinerja guru.

. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan agar dapat terus mengembangkan
penelitian ini. Sebaiknya meneliti variabel
selain budaya organisasi, motivasi dan
komitmen organisasi yang akan mempengaruhi
kinerja guru sebuah organiasi.
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